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Princess Kamila mau pergi ke desa di pagi hari pada 
hari Minggu untuk piknik. Pelayannya mengatur 
perlengkapan di atas tanah. Pelayannya telah 

memenuhi keranjang dengan wortel. Langsung saja, 
Princess Kamila duduk di bawah pohon. Dia membaca 

buku dan memakan wortel. 
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Princess Kamila go to the village in sunday morning to 
picnic. His waiter arrange equipment piknik in on soil. 
His waiter had fulfilled iron beded with carrot. Direct 

just, Princess Kamila sit under tree. He read book and 
to eat carrot. 
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Dia melihat seekor kelinci mendekati keranjang. duduk 
perlahan, mencoba untuk tidak menakuti sang kelinci kecil. 
“Kamu pasti lapar, kelinci kecil,” katanya. “Memang benar. 
Aku sangat suka wortel,” sang kelinci setuju. “Mari,” kata 

Princess Kamila: “Ayo makan wortel ini bersama-sama dan 
berbincang-bincang. 
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He see a rabbit close iron beded. He sit it ising, to try to 
don’t daunt the small rabbit. “hungry certain You, small 

rabbit,” said. “Is true. I very like carrot,” the rabbit agree. 
“Let,” Princess Kamila said: “Come on eat this carrot 

together and to discusses. 
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Sang kelinci mulai berbicara: Kami para kelinci tinggal 
di sarang yang disebut lubang kelinci, yang kami gali 

di bawah tanah. Dan wortel sangat cocok dengan 
kehidupan kami di bawah tanah karena mereka tumbuh 

di dalam tanah. Jadi kami dapat menemukannya 
dengan mudah. 
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The rabbit talk first: We the rabbits stay in nest that 
be mentioned rabbit hole, that we dig under soil. And 

carrot very fit with our life under soil because they 
grow inside soil. So us can to find it easily. 
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“Baiklah,” kata Princess Kamila, “Kemampuan istimewa 
apa lagi yang telah diberikan Allah Yang Mahakuasa 

kepadamu?” Sang kelinci menjawab: “Allah telah 
memberikan setiap makhluk kemampuan untuk 

mempermudah hidupnya. Misalnya, kelinci yang tinggal di 
daerah dingin biasanya berbulu putih, supaya mereka sulit 

untuk dilihat dan dapat bersembunyi dengan mudah.
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“Ok,” Princess Kamila said, “special Ability what more 
that had to be gave Allah the almighty who to you?” The 

answering rabbit: “Allah had gave every creature of  
ability to to easier its life. For example, the rabbit that 

stay in used to cold area white feathery, in order to they 
are difficult to be seen and can to hide easily. 



12

“Kami para kelinci berkembang biak dengan sangat cepat,” 
jawab temannya. “Induk kelinci hamil dalam waktu yang 

sangat singkat, sekitar 28-33 hari. Induk kelinci melahirkan 
bayi kelinci yang banyak dalam sekali waktu. Sebagai 

contohnya, aku mempunyai 15 saudara… kelinci muda 
tinggal bersama induknya dalam waktu sekitar satu bulan.
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“We the flowery rabbits breed with very fast,” answer 
his friend. “pregnant rabbit Main in time that very 

short, around 28-33 day. Mother Rabbit to born it the 
rabbit that many in once time. As the example, i has 
15 brother… stay young rabbit with the main in time 

around one month. 
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Sang kelinci berkata kembali. “Beberapa binatang 
menandai rumah mereka dengan aroma bau,” sang 

kelinci menjelaskan. “Misalnya, rusa kecil Afrika 
meninggalkan zat yang dihasilkan dari kelenjar di 

bawah mata mereka. Bau dari zat ini menandai wilayah 
tempat tinggal mereka. 
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The rabbit is said back. “Some animals to mark their 
house with aromatic smell,” the explaining rabbit. “For 

example, Africa small deer died it substance that to 
be resulted from gland under their eye. Smell from 
substance this to mark the area of  they stay-place. 
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Kami mempunyai kelenjar di taring kami dan kami 
menandai rumah kami dengan bau dari kelenjar 

tersebut. Jadi kelinci lain tidak menempatinya dan 
kami dapat menemukan rumah kami dengan mudah. 

Tentu saja, ini bukanlah hal yang kami lakukan dengan 
sendirinya, namun melalui tuntunan Allah.”
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We have gland in our tusk and we mark our house with 
smell from gland mentioned. So other rabbit don’t 
occupy it and we can to find our house easily. Off  

Course, this is not is the matter that we do with alone, 
but to through a guide of  god.” 
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Pada saat itu, ayah Princess Kamila (sang Raja) datang 
dan bergabung. “Aku bahkan tidak mengetahui semua 
ini, kelinci kecil,” katanya: “Semoga Allah memberikan 

kebaikan kepadamu. Betapa mengagumkannya Dia telah 
menciptakan seluruh jagat raya dan segalanya dan setiap 

makhluk di dalamnya.
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To while that, Princess Kamila father (the King) come 
and join. “I even don’t know this all, small rabbit,” said: 

“May Allah give it goodness of  to you. So to admire it 
him had created entire great world and everything and 

every creature in it. 
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“Kamu benar, Princess Kamila,” jawab sang 
kelinci: “Kalau Allah tidak memberikan kami semua 
kemampuan kami saat Dia menciptakan kami, tidak 

satupun dari kami memiliki kemampuan untuk 
mendapatkan itu semua dengan sendirinya.”
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“You right, Princess Kamila,” answer the rabbit: “If  
Allah doesn’t give it we all our ability while He create 
it us, not one from us to own ability to to get it that all 

with alone.” 
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Sang Raja menambahkan: “Princess Kamila, bagus 
sekali kita melakukan piknik ini. Awalnya kamu tidak 

mau pergi bersama kami, namun kemudian kamu 
berkenalan dengan kelinci kecil ini dan perbincangan 
kamu telah membuatmu memikirkan beberapa hal.”



23

The King add it: “My daughter, very good we do this 
picnic. your Initially don’t want go with us, but then 

you have introduction with this small rabbit and your 
discussing had your make thought some matters.” 



24

“Ayah benar, perbincangan kita telah membantu aku untuk 
mengingat Allah dalam setiap hal. Terima kasih, kelinci 
kecil, aku harus pergi dengan ayahku sekarang.  kami 
masih memiliki wortel lagi, bila iya, akan aku bawakan 

untukmu. Sampai jumpa lagi, selamat tinggal.” “Terima 
kasih, Princess Kamila,” kata sang kelinci kecil. “Semoga 

Allah memberkatimu.” 
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“You right Father, our Discussing had assisted me to to 
remember Allah in every matter. Thanks, small rabbit, 
i must go with my father now. we are still to own carrot 

more, if  approve, i bring it for you. Until met again, 
goodbye.” “Thanks, Princess Kamila,” word the small 

rabbit. “May Allah to bless you.” 




